BAB V
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Seni pertunjukan ritual rakyat pada masyarakszt pe-
tani lebih terkait fungsinya dalam usaha meminta kesubur-
an akan tanahnya di masa akan bercocok tanam. Salah satu
kegiatan seni budaya yang menjadi tradisi adalah upacara
adat Seblang, yang memang lahir dari budaya petani Banyu-
wangi. Bagi masyarakat setempat yang masih mempunyai -
orientasi tradisi lama yang kuat, masih menampakkan suatu
perhatian yang besar terhadap tradisi upacara adat terse-
but.

Bagian-bagian péristiwa dari rangkaian pesta ritual
rakyat tersebut memperlihatkan adanya/dimensi-dimensi bu-
daya yang terintegrasi di dalamn)a teruvama dimensi sosial,
religi, dan seni (musiie, tari, dan sastra). Yang pada akhir-
nya peristiwa budaya ini mempunyai  pengertian lebih kompleks
sehingga dikatakan sebagail periétira upacara tradisional
daerah Banyuwangi.

Bagi masyarakat Olehsari, upacara adat Seblang meru-
pakan suatu yang dijanjikan. Janji itu harus ditepati dan
dilaksanakan dalam setahun sekali. Karena didorong aleh ra=
sa takut terhadap sesuatu yang tidak diinginkan dan adanya
kesadaran akan hakikat hidup yang mempunyai kewajiban men-
jaga hubungan yang seimbang, masyarakat masih kuatir untuk
meninggalkan atau mengabaikan sama sekali upacara yang di-

anggap sakral tersebut,
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Keadaan pelaksanaan upacara adat Seblang setelah
tahun 1930 terjadi peruhahan.:ang mencolok, terutama ter-
jadi pada kelangsungan proses dari peristiwanya; perkem-
bangan fungsi upacara; kualitas pementasan yang berubah,
Pergeseran bentuk,, nilai dan fungsi ini sudah barang ten=-
tu disebabkan kian kompleksnya perkembangan budaya masya-
rakat internal maupun eksternal. Perubahan yang tajam di-
tandai oleh masuknya kepentingan masyarakat setempat guna
menghadapi krisis di dalam kehidupan mereka dan memandang
perlu melakukan perbuatan atau,perubahan untuk memperte-
guh imannya dan menguatkan—dirinyas-Keamudian adanya pengﬁ-
rubh pariwisata yang ¢enderung mepuntut)pémbaharuan-pembaha-
ruan , hal ini memberi pengaruyh baik day buruk terhadap
upacara adat Seblang. ‘

Musik Seblang, se&bagaimana layaknya sebuah kesenian
rakyat merupakan bentuk-seni yang mempunyai corak komunal
kerakyatan, yang selalu komunikatif dengan para penonton
seperti tampak dalam peranannya sebagal sarana seremonial
saat berada dalam upacara adat Seblang. Peranan tersebut
merupakan sesuatu yang mengikat keabsahan dan secara psi-
kﬂluéis merupakan sarana yang dapat memperkuat motivasi
pada saat upacara adat.tersebut berlangsung.

Keberadaan musik Seblang sebagai orkestrasi musik
tari pada upacara adat Seblang sering diabaikan orang,
baik itu peranan maupun musikalnya. Salah satu sebab mung-

kin musik Seblang bukan merupakan sesuatu yang utama

walaupun dalam pertunjukan merupakan aspek seni yang
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penting. Dan selama ini konsep musik Seblang hanya tersim-
pan di dalam daya ingat para pelakunya dan karena moderni-
sasi yang dikembangkan tentunya kaherndaan:nusik Seblang
menghadapi tantangan.

Berdasarkan uraian singkat di atas dan masalah yang
melatarbelakangi penelitian, maka dapat disimpulkan:

Pertama, upacara adat Seblang merupakan suatu pro-
sesi keglatan upacara ritual yang intinya merupakan periun-
jukan musik dan tari, yang penarinya dalam membawakan tz-
rian dalam keadaan tidak sadar,

Kedua, fungsi uwpacara adat Seblang sejak tahun 1530-
an mengalami penanhdhan, tidak-1agi hanya sebagai upacara
ritus kesuburan, melzinkan juga sebagai mpacara bersih de-
Ba.

Ketiga, dengan kousepsi berdasarkan aspek seni apa
yang menonjol, bisa dikatakan bahwa upacara adat Seblang
merupakan seni pertunjukan tari ritual rakyat. Hal ini
karena yang dianggap menjadi vokus adalah aspek tarinys.

Keempat, keterkaitan musik tari dan tarian Seblacg
sangat erat. Di dalam penyajian, eksistensi musik tari Se-
blang bukanlah sebagai pengiring tari. Dengan pengertian
musik yang sedemukian rupa mengikuti ritme gerak tari, zm=-
lainkan musik sebagai pengikat.

Kelima, gending Seblang merupakan lagu-lagu khusﬁs
yang berbahasa Osing kuna dengan struktur katanya menggu-
nakan simbol persomifikasi, metafora, dan imajinasi natu-

ral dengan nafas erotis religius,
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Keenam, penyajian musik Seblang terkesan sangat
monoton, Keseluruhan musik tersebut memiliki ciri perma-
inan yang hampir sama, walaupun tema susunan lagu pokok
tidak sama.

Ketujuh, laras yang digunakan adalah laras slendro
dengan ﬁi;gg yang lebih rendah dari pitch nada yang sering
dipakai dalam teori karawitan.

Kedelapan, melodi vokal dinyanyikan dengan gaya
meliggﬂfis dan repetitive, saron berperan sebagai impro-
wisatoris, slentem mempunyai peran membantuk vokal untuk
mencapal ketinggian dan sebagal bslungan, gong dan kem-
pul berfungsi sebagéi/ phrase/mparkipsz 'penanda' dan ken-
dang secara umum berfungsi ‘sebagai pamurba wirama 'pemim-

pin irama'.

B, SARAN

Mempelajari permasalahan-permasalahan yang timbul
di dalam keberadaan: upacara adat Seblang khususnya orkes-
trasi musiknya, sewajarnyalah penulis ikut memberikan wa-
wasan yang mungkin berguna bagi semua pihak,

Pertama, idialnya dalam setiap penyelenggaraan upa-
cara adat Seblang hendaknya memahami tujuan yang berorien-
tasi pada kemurnian sifat dan ciri dari upacara adat Se-
blang sebagali seni pertunjukan ritual rakyat,

Kedua, dengan telah dijadikannya upacara adat Se-
hléng sebagai tujuan wisata di Banyuwangi, maka nendaknya
upacara adat Seblang tidak di jadikan sebagai "barang
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dagangan" bagi wisatawan mancanegara dan domestik dengan
mempertahankan fungsi yang sebenarnya dari upacara adat
tersebut.

Ketiga, untuk mengabadikan budaya daerah, dalam hal
ini musik Seblang, diperlukan langkah nyata berupa usaha
pendokumentasian lewat pementasan atau pun lewat pengkajian
ilmiah secara rutin.

Kajian studi ini adalah suatu yang belum selesai,
oleh karena itu sewajarnyalah dapat dilanjutkac dan disem-
purnakan terhadap upacara adat Seblang, khususnya keberadaan
musiknya.
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